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PENDAHULUAN

a

Penelinan eksprest verbal menolak
dan  memohon  (memelis)  dalim balisa
Banjor puda anek laki-laki berlatr suky
Banjar selama ind belum pernah ada vang
melikukan, Hal i dibukiikon  dengan
menelussn  penelitan-penelitian  lentang
chepresi werbal secarn daring di  internct
pada Kamis, 26 Januari 20179 H.'a.'.'ilng!lu tdak
pdn satu pun penclitian ekspresi verhal
menolak dan memohon {memelas) dalam
balasn Banjor pads anek laki-laki berlaar
suku Bangar. H.n:‘atuun i meenun jukdon
balwa Penelitian eksprest verbal menolak
dan memohon (memelas) dalum bahasa
Banjar pada ansk laki-laki berlater suku
Banjar penting unfuk dilakukan.

Penelitian-perelitian terkat ekspresi
verbal mienolak yang sudah dilakukan para
penelith, ontarn lain Dandpowidjoje (20040,
Rajo (2006}, Adnyani don  Hadisaputra
(20013}, Kroeger (M14), Rafick (2004).
Rofick dan Mooryani (2004), Rafick dan
MNoortyani (20048,  Austin, Theakston,
Lieven, dan Tomasello (2004), Amawa
(2006), Jahdiah (2016), dan  Adnyan,
Beratha, dan Suparwa (2017).
EPrardjowadjogo (20000 dalam penelinannya
yang  berjudul Echa: Kisalr Pemerodefun
Babhasa Anak Indoresfa menemuokan bahwa
wmitan pemerolchon bentuk pegetl dumila
iy Bk, befemr, dan negakimdakividal.

Ruja (2006) dalam artkel ilmanhnya
wang  berudul  “The  Development  of
Meputive Construction in the Languikge of an




Indfonesian Child™  menjelaskan bahwa
perkembangan  konstruksi  negatif  dalam
bahasa anak Indonesia pada seorang anak
lelaki bernoma Mika pada osia | whun 6
hilan sampai dengan 2 tahun & bulan terdiri
atas  nggek, buosm (belum),  angoeg,
Agengang (angan), dan mgkody (bukan},
Adnvani  dan Hadisaputra (2013
dolam  penelitian  mercka vang  berjudul
Pemeroletan Negand Seorang Amak
Dwibahiase Indonesia-Jerman pada Dmor
I:2 seonpad dengan 34 menemuken bahwa
pemerolchan negasi  Lils schagai  anak
dwibahasa Indonesia-Jermaon memiliki pola
perkembangan  secora berurutan,  yaitu
rtalletdak, relum, parngan, dan bban,
Kroeger (2014) dalam penclitiannya
vang  berjudul  Evernme! Negarion s
Malawlndonesion menemukan penggunain
negasi dalam Klausa verbal sepeni fdak dan
feckarr,  Krocger {2004 142} juga
menemukon negast metalinguistik kata fidak
dan bukan dalom bahasa Melayu/Indonesia.
Krocger (2014: 153} pun  mencmukan
kalimat megasi standar dengon katn tidak
schogal negasi predikat, Kroeger (2004
161} dalam  penelitinnnya membaohas
distribusi  bukan, Kmoeger (2004: 174}
mengarikan  bukon - schagai  fenomena
klaosa wiama dalem penelitionnyn tersebwt,
Krocger (2014: 1800 menyimpulkan hasil
penclitiannya bahwan bukan adalah operator
kalimat don penanda  nepasi  ckstermal,
pedangkan  nidak  adolah penanda egasi
intermal (predikat). Jodi, penelition Kroeger
ini adalah penelitian negasi poda tuturon
kalimat penutur dewasa bukan pada muak-
wrmik. Odeh koremw itu, objek pemelition ini
sangsl berbeda denpon penelition Kroeger
karena penel@an ini menggunakan data
tuturan pads anok laki-loki berusia usiz 4
tuhun 9 bulsn sampai dengan 5 tahun.
Rafick (2014) dalam penclitiannya
vang berjudul Pemerolehan Bolose Andk
Uiwig 3 Aulan—2 Tohwn (Srdi Kaves pada
Michrnrrd Zaiai ) menemukon bahwa anak

keduanya vang bernama Muhommad Zaini
memperolch  kata penolukan  dnah  (iedkeh
vung dalam bahass Indonesia berami “ridak
ataw ‘tidak mau®) pada vsia | wahun 3 bulan,
kata penolakan Melal (fongan) pada wsia |
tabun B bulan, kata penolakan doda (kadada
wing dalam bahass Indonesia beromi “tidak
ada’  pada usin 2 twhun,  Meskipun
Muhammud Zaini  sudah - memperoleh
kosaksta eckspresi verbal penolakan sejak
wsia | tahun 3 bulan. Aken tetaps ckspresi
verbal penolakon dengan kata fnadr [“tidak’
afou “tidak mou”), leled (" jangan’), dan deda
("tidak ada') tersehut belom diteliti secara
lengkap dan mendalam. Oleh karena itu,
penelition indi akan  menganglisis  dan
membahasnva  secara lebih lengkap  dan
e balarm.

Rafick dan Noortvani (2014 dadam
penelitian mercka Vang berjudul
FPemerolehan Leksikon pade Anak Uvia Dini
di PAUD oi Kota Banfarmasin Kalirnantan
Selaran menemukon adanva katn penolakan
pada anak wsia 2:0, yaim an (gangan), Lo
(bukan), don fedr (kado ateu tedak). Mereka
juga menemukian kata penclakan padn anak
usia 3:00 tahon, vailu augan (Jangan) dan ada
{kada ataun tidak). Mercka pun menemukan
kata memohon pada anok usia 3:0 tahun,
yaitw fofong. Pada anak usia <4:00 tahon,
mercka menemukan kata penolakan, vaitu
Eindy  (nidak) don  fwveaen, Rafick  dan
Mowrtvani (2004b} dalam penclitian mercka
yang berjodul Pemeraleliar Fonolog Anck
i Tiga PAUDY Kecomoian Baniarmasin
Literg menemukan adinva kata penolakan,
watu ingeafy (o man ).

Austin,  Theakston, Lieven, dan
Tomasells (2014) dalam penelition mereka
wang berjudul Fening Children s
Liderstonding of Denigl menemukon kata
penolakon mo atan st pads 126 anak
monolinguinl penutur bahasa Ingeris berusia
I:E sompai demgnn 206, Secarn khusus . koto
mnggal negatif diperolch dan  dituiurkan
kelompok onak pada wsia I tohun sampai




dengan 2 iahun 2 bulan dan kelompok anak
2 tohun 4 bulsn sampai dengan 2 whun 6
butlan.

Amawa (2006) dalam penclitiannya
vang berjudul Children Indivect Speech Acts
al Ages J8-24 Mowths Od; A Case Shidy on
Indongifon  Lemgoage  Acguisition Iy
Balinese  Children mepemukaon  kata
penolakan, vaitu jungan, Jahdiah (2016)
dolam penclitionnva yang berjudul Sorategi
Pernvinraan dalam Balvews Bamjor: Tinfaean
Kesaninman Berbahasa menemukan delapan
strategi tuburzn permintaan yang terdapad
dalam  bahasa Banjar, waifu meminta,
berianva, menyapa, memben  informasi,
RATAR, menasarkan, mengutip, dan
menyindir, Masing-masing strategi tersebut
menerapkan  skala  kesantunan vang
dikemukakan oleh REobin Lakodf. Penelitian
terschut  berbeda  dengan  penclition  ini
karena Jahdiah (2006) menggunakan subjek
penclition  podo  penutur dewnsa  dalam
strategi meminty, sedangkan penclitian ini
menggunikan sobjek pnok  laki-laky  satu
orang. lch korena i, femoan  strategi
memintn  dielom  bohasa  Banjer  penarbur
dewasa vang dilakukan olch Jahdiah {200 6)
menggunikan s Aawa ambilakon (kalag
bisg ambilkon b, mun beda bowr (kalao tidok
atbok ), majwdadon (antarkan ), don arfarakan
(antarkan). Adnvani, Berathe, don Suparwa
(20017 dolam  penelition  mercka  vang
berjudul Child  Comprefension of Adufts '
Verbal  fnput: A Case  of  Billsgual
Acguisinion  in fwfancy menemukan  kata
penolukan bahisa Indonesia vang divcapkan
oleh unak  perempuon bernama Alyssa
berupa medak, jangan, dan ndak. Merekn juza
menemukon Kata penclukan datom  bahisa
Jerman  vang  divcapkan  oleh  anak
peremipuan bernami Alvssa, vaiiu aein dan
michr.  Untuk kot memohon  tidok
ditermukan.

Penelitian  bahasn  memohon  stag
memelas oleh seorang ‘anak hingga saaf ini
belum penelitl temukan. Bahasa mints belis

kasihan agar anak tidak dimarahi juga tidak
pernah peneliti emukan, Oleh karena i,
penelitian  bahasa memobon  (memelss)
penting untuk dilakukan,

Berdasarkan limo penclitian di atas,
baik yang dilakukan di Indonesia magpun di
luar negen dapat diketahui bahwa penelitian
ekapresi verbal menclak  dan memohon
imemelas) oleh seorang snak Banjer belum
pernah dilakukon,  Oleh karena i,
penclition ink menjadi sangat penting uniuk
dilakukan guna menemukan wujud ckspresi
verbal mennlnk dan memohon Ir!l'll:'l'l'.a':i]
olch scorang anak Banjar, vaitn pada
Muhammod Zaini (anak laki-laki wsia 4
tahum 9 bulan sampai 5 tahun).

LANDASAN TEORI
Ekspresi Verhal

Menurut Sujud, Sallch, dan Affendi
(2007}, permyvataan verbal  adalah
pengucupan  bersuara vang  dierbitkan
melalui penggunann bahasn  sebagan
medinmnya yang bertujuan untuk
milahirknn pemikirmn, perassan, dan ndak
balas terhodap sesuntu §s0 aton  persoalan,
Sunmli don Endrians (2006 menyatakan
bahwa tindak komunikasi verbal  adalah
tindokan seseorang  dalom  berkomunikasi
vang borupa  wcapan  atan katn-kato,
Berdnsarkan dua pandangan di nias dapat
disimpulikan hahwa ckspresi verbal adalah
hahasa wang ditulurkan manosia  dalam
wi il kata, frasa, Klausa, dan kalimnt,

Ekspresi ¥erbal Menolak

Ot (20151 menyvotakan  bahwa
buhasa  ekspresif  berkembang  seloma
interuksi  sostn]l  dan ketiks  mekonisme
tuturan anok mulol matang . Cdto { 2005) juga
menyatakan  bohwa  bahnsa  ekspresif
berkembang  ketikn ook molmi  bisa
memegang  kontrol  dalam  memproduks
bunyi-banyi tuturan. ito tdek menjelaskin
pada  usia  berapa  anak  molai biss
menghesilkon bahasa elspresii.




Ekspresi verbal  menolak  adalah
penvampaian  isi pikiron  dan  perasaan
menolak  dengon menggunokan  media
bahasa lisan kepada orang lnin. Ekspresi
verbal menolak  dolam bahasa  Indonesia
menggunakan kata fdak, bukin, tdak mou,
dan Jeirgen, Dalam bahasa Banjar, ekspresi
verbal menolak menggunakan kata  kedo
('tidok” ot Ctidak mou’), edal (Clidak’
atnn  “tidak mow’), don jangar. Ekspres
verbal menolak dengon menggunaken kata
kol (‘tidak")  dalam  bahosa  Banjar
mempunya varasi seperti koda o (“tidak
man’ b, deda hakow adaie kada ek (“tidak
man’p, kada rigd (“ticknk  soka'), biwr kada
{“tidak maun’), kowda baewae Ctdak keroan®),
by samporeka  (sesperake)  (Ctidak
kervan'), koada  swdd Ctldok sudi®),  keeda
bangfe {"ndak suka’), dan Rada  bupoelu
( “tidak mau’},

Ekspresi  verbal  menolak  dalam
bahusa Banjar dengan menggunakan kata
koda, nderly, dan Jungar hinpsanva disertod
dengon ekspresi wagah don gerak atan skap
tubuh menolak, Judi, ekspresi verbal
menoluk tidok cukep hanya disampaskan
dengon  koto-Eats sty kKolimat, Hal ini
diperkuat dengan pendapat Tarigan (2009)
Vang ey ik mn bahwa bentuk
penyvangkalan atau penolakon yang pedoma
kali bagi anak-anuk adalah pelengan kepala,
Tarigan {200%) juga mengudakan bahwa kata
penvangkalon itu berupa kotn ddak odau
Pk,

Tarnigan (2001} menyatakan bahwa
chkspresi  verbul  menolak i schaga
perkembangan  segatif.  Torigan  (20010)
menyatakan  bahwa  negatif | meliputi
noneksistensi, penoliakan, dan penyanglalon,
Tarigan (ML) memberi contih
noncksisiensi seperti Modak ada; penobikan
seperti Ndok mau, ddek suka, ddak minum,
atau fodek; dan penyangkalan seperti bukan
e PRI L L

Klima dan Bellugi-Klima  (dalam
Torigan, 201} menemukan  wruian
perkembangan “negasi” dengan
menambahkan kata pangan di awal kalimat,
!-.-El'h!ﬂl _,|'u.-1-,¢.rm it ,I}m;lgun pneviid . dan
gengerr vedein e, Penelition  tersebun
menunjukkan  bahwa  kata jomgan  juga
mienjadi cin penanda kata menolok,

Dardpvwidjogn  (2004) mengstakan
bohwa kalimat atoo kats negotif bagi anak
Indonesin  berkuitan dengan  pemilihan
pengeuninn  kits  boakarn,  belum,  ataw
g ek mataktickak. Berdosarksn hasil
penelitinon Dardpywadjopo { 3000 diketiaho
bahwa wrutan pemerolehan bentuk negatif
dimuled dori buken,  belww,  dan
ngralindakitidak. Setelah itu, bentuk negatif
Jange,

Menurut  Steinberg, Nogata, dan
Alime (20010, dalam memproduksi negasi,
anak hars belajar sejuminh sesuaty vang
berbeda,  Sicinberg, Nagata, dan  Aline
(2000} jugs menystakan babwa  negasi
adalah  smu  dori  kaidoh-kaidsh  sorukier
kalimat paling awal vang diperoleh oleh
anak. Steinberg, Nugaa, dan Aline (2001)
menyatakan  bahwa  fitur-fitur  negasi
meliputi stilab-istilah maknn, Jadi, megasi
mempinyai - makna  katn,  Akan  petapi
erkadang adn juga yvang vdak  memiliki
itk kati,

Ekspresi Verbal Memohon {Memelas)

Dalam Depariemen Pendidikan
Maziomnal { MR dijelaskan hahwa
memoehon  menspakan sebunh kata  kerja
yung  bermakng memints dengan  hormad.
Memelas vang berasal dar bahiss Jawa
bermakna menimbolkan rmsa belos kashan.
Dalam kaitannya dengun penclitian ini, kata
memehon - yang dimokswd  bermakna
‘memelas’,

Ekspresi verbal memohon {memelos )
adalnh pernymtann 51 pikimn otou perasanm




memohon vang diwujudkan dengan bahasa
lisan berupa kata robhon, foloreg, bavihend,
dan mintn kepoda orang  lain. Ekspresi
verbal memohon dapat joga berupa kata-
kaita e las au minta belas kasihan dari
orang lain,

Ekspresi verhul e TRy N
(‘memaelas’) dalam bohasa Bangar dengan
menggunnkan ksta  foleng, kesthaend, dan
gungan  (berbedn pelofulannyn dengan
menolok) harus  diserial demgan  ckspresi
witjnh dan perak atau sikap tubuh memohon
ptan memelas.  Jadi,  ekspresi verbal
memohon fidak cukup hanva dissmpuikan
dengan kuto-kata atou kalimat.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendek pian Peneliiian

FPenclitian it berjenis  penelitian
kualitatil dengan pendekatan psikolinguistik.
Pendekatan psikolinguistik digunakan dalam
kaitannya dengan analisis dan pembahasan
mengenk  ekapresi verbul  menolak  dan
memohon { e me kas). Pendekatan
peikolinguistik terkaid Ee] e s
(meganion )l Man penclakan digunakan dalam
penganilisisan  data.  Selain  itw,  teori
mimohoy memelis [ Fecpene st b dalam
psiknlinguistik  juga  digunakan  dalam
penelition ini (Steinberg, Magata, dan Aline,
2(K3l).

Kehadiran Pencliti

Penelin dalim melakukan penelitian
selalu hadsr di dekor subjek penelition, Hal
i karend subpek penelition adalah anak
nomr  dua peneliti sendiv,  Penelini
melakukan  pengamatan dengan carn
herperan seria dan tak berperan serta dalam
mengumpulkan duta penclition, Terkadang
pencliti berkomunikasi  langsung  dengan
subjek penelitian untuk mengumpulkan data.
Peneliti - seringkali melakukan pengamatan
tnkberperan  serta, artinya peneliti hanva

menyimik dan mencalsl  setiap  (wiuran
subjek penelition dar jauh, Hal i penelin
lakukan agar subjek  penclition  ndak
mencungs penggunasn bahsanya sedang
diteliti.

Lokasi Penelitian

Penelitian berfokas: di di Kompleks
Herlina Perkass Sungai Anda Kecomutan
Bonjarmasin - Utern, Kota  Banjarmasin,
Tuturan Mubammad Zaini ditelin ketika
beérada di umah sebelum berangkoi dan
sesudnh puling dari PALID,

Sumber Data dan Daia

Sumber dota penelition sdalab setip
tituran  ying dituturkon oleh Muhammad
Zaini. Muhammad Zaini adalsh anak kedua
peneliti yung berjenis kelamin loki-foki. Lo
dilihirkan pada tanggal 27 April 2012, Data
dikumpulkan  sejok Muohommad — Zaini
berusia 4 tahun 9 bulan sampai 5 tahon.
Diata penelitian adalah tutwren Muhamnoed
Zuini vang mengandung ckspresi verbal
mennlik dan memaohon (memelas).

Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data
penelitian divraikon sebagal berikut,

f. Pepelin menyimak don  langsung
mengetik  ap@ila terdapst  Wwiwran  vang
meneandung  ekspresi verbal menolak dan
memohon (memelos) oleh Muhommad Zaini
dulam lfaprop setinp hori. Hal e dilakukan
agar tidok ods dats yang tedinggal dtou
terlewatkan untuk dikumpulkan. Dolam hal
ini, peneliti kodang-kodang menggunakan
teknik simak lbat cokap dan teknik simak
bebas libat cukap (Sudaryanto, 2015},

2. Terkadang dalam sam han vdak ada dota
wang didopatkan stay dikumpolkan terkait
ckspresi werhal menolak  dan memishon
imemelas) sehingga data tidak bemambsh,




3. Betelah data yang terkumpul  dirass
memadal, peneliti kemadion .rngkla.quﬂusi
futuran vang terkait dengan ckspresi verbal
menolak  dan memohon/memelas  pada
Muhommsd Zaini

Analisis [ata

Dalam  melakukan  analisis — data,
peneliti mengeunakun analisis longitudinal
dalam studi  pemerslehan  bahaso  vang
terkait dulam bidang psikolinguistik. Teknik
aralisis longitudinal sdalah teknik snalisis
datn  perkembangan  babaty  dengan
mengenalisis wiurmn subpek wnggnl secars
mitin setiap  har  disental  pengamstan
herperan serta, Hal ini agar analisis dan
pembahman  dapar dilukukan  secar
mendalom  dan  lengkap, Ellis  (1986)
mengungkapkon  babwa  ekmk  analisis
fongitedingl  dapat  digupakan  unfuk
menganalisis. pemerolehan  pegasi,  Soudi
longituding] meliputi pengumpulan samgsel
data twturan aktual dengan menggunakan
gkt perckam.  Meskipun  stodi-soudi
longitudinal  elah  divjikan  pada
pemerolchan morfem-morfem yang bersifit
gramatik, secara  uwmum  studi-studi
longitudingl telsh  juga difokuskan  atas
aspek-ospek perkembangan lainnya. Studi-
stadi  longinedinal  mempimyai s
keuntungan  wama  dibanvdingkan  dengan
arutlisis kesalahon dan studi crossseciional,
Hal  im karema  stuch  longinsdmal
menvediokon  data  dar  poin-pain vang
berbeds dolem satn wakiu. Stodi
fongitudinnl  juga mengindikosikan bahwa
usia tidak menghasilkan perbednan whotsn
perkembangan  dolam stroktur-strokior
fransisional  scpermi | negasi-nogasi  dan
interogatif-interogatif, Oleh karena fw, anak
dengan  usia ferientu - akan  menghasilkan
negasi-pegesi vang berbeda dalam
fuLrnn YL,

PEMBAHASAN

Wujud Fhkspresi Verbal Menolak

Ekspresi Verbal Menolak dengan Kata
“Inncah ™ (Tidak)

Podo hart Kamis, 26 lanuart 217,
tepatnya pukul 340 Wita, Mulammad Zaini
menolak membukokan pinto bagi ibunya
yung  bami  dstang. In tdok  mow
membukakon pinty sambil eres mengaakan
... degleh (Ctidak omon .. Hdok meau®)
duri dalom rumah. Ibunyva terus memanggil
sambil meminta  tolong  agar o
membukakon  pintu.  Muhammad  Zami
memang akhimya man membukakan pinti,
okan  rewapd  da tetap nenoldk  dengan
mengatakan fodoh,dedal kepmdn ibunyn,
Woajahnya teribat marabh atas kedaongan
bunya, o pun lerus merengek thlak mou
menhekati ibunyn, Sesckali ia mengucapkan
kita dnclerky sepert] orang menangis, la terus
ferdengar  mengatukan  oh  dndah  Gwdeh
beberaps  koli.  fodady el fndolh begitu
beberapa kali. [z feras bemeriak ke sana
kemari di dalam rumah dengen mengatakan
fedelhy berkali-kali, DN ruang tamu, o juga
berteriak frdkeh dengan suara pelan hingga
keras  sekali, [bunva  lalu  mendekatinya
dengan  menanyakan apo  gerang  (Cape
gerangan’) yang menyebabkannya menjadi
marih  den menolak  membukakan  piniu
tachi? Sewlah dienangkan oleh  ibunya,
barulal 1o lenang, Ekspresi verbal menolak
merpgunakan kata fedalr im paling banyak
digunakan oleh Mulhammod Zaini.

Muhammad Fami  memilik  dan
mengpunakan  ekspresi verbal  menolak
dengan menggunokan kata fndel karenas
bohasa pertama vang ia peroleh  sdalab
bohasa Bunjar. Dalam komunikasi schan-
schari, orang Banjor mengucapkan  kisfa
imelerh tersebot untuk menyatakan penolakan,
Muhammud Faini sejak kel berkomunikasi
dengon orang fuayyva menggunakan hahusa
Bunjar. Oleh karena iu, pemerolehan don




penguasennys Mas bahasa Banmjar begitu
kuat,

Muhpmmad Zuini juzn mengucapkan
kata fndah pada han Jomat, 27 Januari 2007
pada sam baru bangun tidur, Hal fu ia
Inkukan kareno o Gidak mau  ditinggal
berangkat  kerju obeh ibunya vang sudah
mandi  bersama kakoknya, la vang
sehelumnys masil fidur kemudian bangun
dom mendekat ke kamar moandi  sambl
menangis don mengatakan  irdeh, Tbumya
vang  mendengar  langisan  dan  wcapan
Muhommmad — Laini tersebul lanlu
mempersilokannyn untuk mandi g,
Muhommad Zaine pun skhimyu diam seteloh
dimandikan oleh tbunya dengan wir hangat,

Mubammad Zaini mengucapkan kata
imcdely  Karenn @ tahu  balwa  ibu dan
kakaknyie akan beranghat lebih  dahady,
sedongkon w berangkat belakangan dengan
pyahnya, Hal i dilokokon ofehnya agar
ibunya mau mengajak dan mengantarkannya
terlebhih dohulu ke PAUD. Selama ini, ia
lehih senang kalau diantar oleh ibunya ke
PALDY, (Heh kareps itw, meskipun dalam
keadaan masih - mengantuk @ paksakan
hangun pagi umuk ikut mandi dan berangkat
bersama ibunya. Ekspresi verbal menolak
dengan  menggunakan  Kata  dedalr  (Hidak
mau)  juga  senng  digunakan oleh
Muhammad isini.

Ekspresi verbal menolak  dengan
menggunakan  katn  dndal  tersebut  pada
mulanyva diperoleh oleh Mubammad Zaini
karepa  sering  berkomunikasi  dengan
kakakmyva yang juga sehari-hari
menggunikan bahasa Bangar. Mubammad
Zaini yvang sering mendengar ksta mdah
itidak maw) dard  kekakoya  kemwdian
mengikutinyi,  Sctiop  tidak  mau  pada
sesuniu stou tidak mou diswrub (dalam hal
tertentul, ia akan mengocapkan kata Jndal.

Kt énelah jugn digumakan  oleh
Muhomemad  Zaimt untuk  mengucapkan

klausa don kalimat peadek berisi penolakan.
Pada ‘har  Sabto, 28 Jonwari HUT,
Mubammad Zaini mengucapkan g
folale f (C“moama tdek mew o' ketika
acara  di  welevisi  berganti ke acara
berikutnya. Ia vang masih anak-onak tentu
sangol  menyukal tayangan kafun  anak.
Setelah  ocara i pelevisi  berganti ke
tavangan petualangan, ia meminta kepaids
ibunya agor tovangan itu diganti ke saluren
televisi yang lain. Ekspresi verbal menolak
wang i ucapkan  omwana dedal e
menunjukkan penolakannya terhadap acara
televisi tersebut, Ibunyva yvang masih sibuk di
dapur tidok bisa langsung memindahkan
saluran felevisi seperti yang dikehendakinya,

In lalu mengotokan  ganf agur
saluran tebevisinys diganti. In mengucapkan
kuta gantt tersebut berulang kali sehingga
ayahnyn segern mencart  saluron  belevisi
yung lain yvang menayvongkan film kosun
lninnya, Semols kokakoya vang menonion
televisi tidak mengindohkan permintaannyas
agar sluron welevist digonn. Hal i karena
kokaknya tidok menemukan rermote televis,

Muhammad Zaini menggunakan kata
imdaly dalam Klousa dan kalimat pendek
untuk memperjelas penolakannya, Menuni
pemahamannya, kalou hanya menggunakan
kata fradenl (lidak men ) saja ol orang vang
menlengar seapannya tdak aken langsang
mergerth,  Akan  wiapd  kalau  dincapkan
lenghkap, femu  menuriinya, omng  vang
mendengamya aksn langsung mengem.

Dripilibya  kata  oelah Kasena
mengikuli futuran kakakove yang hanyva
mengeunakan kitd inchel. Dalam bahasa
Bunjar digunaken kedle herkon Ctidak moa'),
kondir oy (“tidak mou®), dor body (“tidak
mue’ ). don prerava (Ctidak o).

Begimi puls dengan ekspresi verbal
menolok menggunakan Kalimst di bowab ini
wang mengeounaken Kata indal, Pala hon
Sabtu, 25 Februurd 2007, lepatoya pukul




0735 Wita, Muhammad Zaini mengatakan
Fadey gl oo TV (7 tidak mag
nonton TV} ketiks avahnya menyalakan
televisi, Padahal scara di televiss adalah film
karun “Upin dan Ipin” kesukaznnva. Ia
tidak mau nonton TV korena ingin cepat-
cepal  tkut ibunya vang skan berangkoi
hekena,

Poda hari Senin, fanggal 22 Mei
27, tepotnyn pukol 0604 Wi,
Muhommad Zaim mengucopkan  fedah,
fndaly Mondi... Indah Mo (Tidok Bau...
Tidak Mou Mondi... Tidok Mos Ma) ketika
thunya memandikannya di kwmar mansdi. Lo
menolnk  ontok  dimandikan oleh  ibonya
kamrene  boru  bangun  tdur  dan masih
menganiuk, Apalagi pag ita, odam masibh
dingin sehingga o merasa kedinginnn ketika
terkeni wir, Ibunya =engaja memandikannya
karena ia aken mosuk sekolsh pagi i,
Semula Mubhommod Zoini menolok untuk
dimandikan,  pkan  tetapi kemodiom s
menorul  saja uniuk  dimandikan karena
thunya berjanji  skan  memutarkan  film
“Boboiboy™ kesuknannyva, la pun kemudian
mandi- sendiri melanjutkan guyuran air dan
ihumya.

Mubammad Zoini menggunakan kara
fncleele  itidak  mau)  untuk  menyatikon
penolakan atas suruhan ibunya agar segera
mandl knrena ia merasa kedinginan, Udara
pagr ying dingiv vang menyebabkan i
menolik dengan kata indal, Dalam sistem
komumikasi  sctempal, penggunaan  Katn
inclely bukon merupakan penemangon sing
bantohon, Ekspresi verbal berupa kata imdah
terschut merupakan ckspresi menolak biasa
vang divcapkon anak  Karena  moTnss
kedinginan.

: d Zuini menggunakan kata
incerle pada usia 4 tohun 9 bulan sampai
dengan 5 tahum 1 bulan ternyatn  juga
berlaku pada anak usia PAUD di Kecamistan
Banjurmosin Utara sesuai hasil penclitian

tersebut  (2004b).  Berdasarkon  hasil
penelition Rofick dan Noorvani (2014b)
diperodeh temusn ansk PAUD di kecamatan
Banjarmasin Utara yang berusia 2:0—5:40
tahun  memang telah menggunakon kata
penalakan imdh  dalam komunikas sehari-
harinya termasuk di sekolah.

Penggpunann  kata (edaly olch
Muhammed Zaini sodah  sesuai dengan
pemerobehan don pedkembangan Ko
penolakon peda ansk bersuku Banjar. Hol ini
berdasarkan peneliion Raliek (3012) vang
menemukan  bauhwa  psds  seorang anak
wanitn bersuku Bonjar usin 6—5% tahun juga
ditemukan kata penolakan, yvaitu indah. Oleh
karenn 1o, Muhommad Zaini juga
mempserabeh kato ool seperii anak bersaku
Bunjar lninmya,

Ekspresi Verbal Menolak dengan Frase
“langan Nah " (Jangan)

Muhammat  faini - mengucapkan
Jongen nal (jangan) ketika aa tidak mou
dipeluk  oleh  ayahnya  ketika  sedang
berbaring. Hal itu terjadi pads hari Baba, |
Februan 2007, i merasa peli dan germb
ketika dipeluk oleh avahnya. la sering
berontuk untuk melepaskan pelokan kasih
sovang  dari oynhnys  karena  merosa
kegelisn.  Ayshnys  yvang  bertujuan
mengajaknyas bermain terus berussaha
memeluknys sambil mensoyvakan kegiatan
Muhammed #Faini di  sckolah. Hal it
terkadang heerhasil mencnangkan
Mubammad Faini  agar maoo  dipeluk
ayahnya,

Mubhammad Faini  mengsunakian
frasa jangen nal (“jangan'] jugn Karena
terpengaruh bahasa Banjar yang digunakan
Kakaknwya sehan-hon. Kaksknva sering
mengeunakan  kato  jongenr  omah kaloo
memalak, misalnya  kalao  sedang  asyik
bermain, i odak mou  didekan  sdiknya
dengan frise fawgon wah, Hal i vang
T M ubammsid FATL Juiga




menggunakan  frase  Jasgen  nok  uniuk
menyatokan penolakan karena tidak mau

diganggu.

Berdaserkan hesil penelibian yang
dilekukan obeh Suawati (2012) diperoleh
infoormasi babwa Anisa, onok wanitn sia 3
tnhun  juga mengoumakan  kofa  feigan
schagal kata penolakannyn. Kota jergan
dalam bahasz Banjar sebagn kata penolakan
selalu  disertn nah i wjungnya  untuk
membenkan penckanon ot pengeatan, Hal
ity agar orang  yang mendengar  segers
mengeri dun Bdak menggmnpeg.

Ekspresi Verbal Menolak dengan Kata “Fh
ves ™

Pada hari Rabu, 8 Febmari 2007,
Muhommad Zaini  mengatakan  of., el
kepada  nencknya  ketika hendak  disuapi
mukan pagi. la tidak man mokan karena
sakit. Selers makannya tidak ads dan hanya
mau makan camilan sajn. Ucapan of stag
chon adalah  ekspresi verbal Muhammad
Zaini menolak diswapi oleh neneknya. la
mengatukan e atan @l sambil menghindar
ketika hendsk disunpi oleh neneknyi.

Mubammad Zaind memalih ekspresi
verbal menolok dengan kata o ..ol sambil
merengek korena kebinsaan sejak kecil kalau
i sucdah kenyoang. Pengeonsan kata ek...efm
imi dilokuknn  Muhammad  Faini sambil
menutup mulut agar semdok bensi makanun
tiduk dapal masuk. In vang odak mio makon
terus  mengncapkian efi.ciwn  sambil
merengek agar tidok dipaksy makan.

Ekspresi. Verbal Menolak dengon  Kala
“Kada " { “Tidak")

Pada hari Selasa, 14 Febrogarl 2007,
Muhimmad Zuni menolak  dengan kats
ke ("ticdak”) pada ibunva kirenn dikstukon
telah melempar telepon senggam pada hari
kemanin. In terus mengotmban koda . keda

kepada ibunva. Setelah dijelaskan kejadian
dan wakiu {3 melempar telepon genggam
milik ibunys baru ia moau menerima aau
memmbaminva, o sebenamva ingin
meminjam telepon genggam milik ibunys
untuk melikar Tolonya, akan fetaps karena
sehari  sebelumnya, Muohammad — Zaini
sempit melempar elepon genggam, ibunya
Hilak L e minjamkannys baigti.
Muhammad Zaini terus mendesak ibunya
agar meminjamkan  felepon  genggam
kepadonya. Tbearicy akhimya man
meminjamkan  telepon  genggam  dengan
syaral Muhommad  Zaini tidak  lagi
menghempaskan slau melemparkan felepon
gengegam it dan segera tidur, la pun
akhimya mau menonuti nasithat fbunya dan
langsung  merebahkan dini di kaswrnva
samibil melihas foto di telepon genggam.

Cralam perkembangannya,
Muhammed Zaini juga memperoleh Kada
kgl Katn  keda  dipergunskan  oleh
Mubammued ZFaini  kalow w0 mendopat
tekanon atay desakon dan orang-orng
sekitarmyva, Kota  kode  divcapksn  oleh
Muhammud Zaini kalow ja mernsa udak
pernah melakokannya,

Ekspresi Verbal Menolak dengan Kaa
“Lain™ (‘Bukan’)

Pada han Rabu, tanggal 15 Februan
7. Muhammond Zaini mengatnkon  lada
("bukan’) pada kakaknya tentang tebakin
kukaknya padn tayvangan felevisi yang salah.
Kakaknya mengatakan film vang baru mulai
adalnh “Barhie™, Muhammoad  Faim
mengataken  ledy seteluh film vang
ditovangkan  sdalah  “Minion™. la e
mengotaken fain pada kaksknva., Seteldh
mereka  berdua smma-sema meponton,
Muhammasd ZFaini laly mengotakan iva o
iya kun® ) Minion padn kakaknyva.

Muhammad Zaini memperobeh Kita
fein dari Kokoknys, Kokaknyn senng
menpucapkan  Katn foin  sebagal  ekspres




penolakan Kalau ebakan stau jawaban orang
Inin di sekitamya salah. Karema sering
mendengar kata lojn b, Mubammad Zaini
Juga bertutur kata lofn kaloo iebakan sy
jawnban orang lain di sekitamya salah
Keseningan  mendengar  iln yang
menyebabkon Muhammad Zaini menguasal
kata feern (hidkcam] tersebait,

Muhammad Laimi kembali
menggunakan  ekspresi verbal  menolak
dengan kata S dalom kKlausa oo Kalimat
padu hun Selasa, tonggal 25 Apnl 2007,
tepatnyu pukol 0708 Witn,  Muohamomad
Faim mengucapkan, “fa e ampun Saind
(*Itu bukon milik Zaini’) ketika  sbonya
membuwokon knos singbetnya. Tbunva tidak
mengetohul dan mengensli kaos o milik
stapit, lbunya langsung mengembalikan kaos
simglet 1w ke leman dan mengambilkon kaos
simglet yang bara. Muohammed Laim sangat
mengenali knos singlet maliknyve sehingga ia
mengatokan hal demikisn. lo lnlu memasang
ksos singlet yang baru diambilkan oleh
thumnya,

Elspresi Verbal Menolak dengan Kata
Sakir

Pada hani Rabu, tanggal 22 Februari
2007, teputnya pukul  (GOE Wita,
Muohnmmad Zaini mengatakan sakil ketika
kukunya dipotong oleh ibonya, la lalo
berinisiatif  uniuk  memotong  kukunys
gendinl,. Karena sudah terbinss  memotong
kukunya sendiri, ibunya pun mengizinkan,
la memotong kukunya sambil dudok di korsi
plastik di depan televisi, Dengan sanial, ia
memotong kuku sambil menonipn televisi,
la memodong kuku tangannva sedikit demi
sedikilt  dengan menggunakan  pemotong
kuku berukurn kecil.

Kata  wsakit  digunakan  oleh
Muhammad Saim untuk mengek spresik in
penolakannya  agar  kukonya  tdak  gochi
dipotong ibunyva. Dengan menyebskan siau
mengucapkon kot sakir, 1a berhorap agar

ibunya tdak  jadi  memoong  kukumyi,
Upava Muhammad Zaini mengatakan sakil
sehagai  penolekan  terayata  berhasil, la
akhirnya memotong sendin kukunya, Kata
soedi dipilih oleh Mubammad Faini uniuk
menyatakan msa sakit dakibatkan kukunya
i]'lpl:'lll:ll'lil_.

Wujud Ekspresi  Yerbal Memohon
iMemelas)

Ekspresi Verbal Memohon (Memelas)
dengan Ucapan "fangen Sarik™

Pada hari Rabu, tanggal 25 Janusn
HNT, Mohammad Zaini ketika  disuneh
mengerjakan  salat Magrib  mengucapkian
fangaw  sorik  (jangan  marah)  sambil
merangis, Ia mengocapkan jongan  sarik
{jungan marzh) Karena mensn dimarahi oleh
ayah dan ibunya. la memsa  wenckan
sefiingpa tomis meningis dan mengucapkan
Jange senik (pngan marah), Dengan nada
memelas dan memohon sambil menangis, i
MemEna  agar  orang [UE0YE  jangan
memarahinya  karena  ja akan  segers
peermilad salat, Tbunyo juga memintiny agar
secepoinya melokukan salot Magrh dengan
madla tegas. Muhammad Znini pen akhimya
misu meliksanskan salst Magrib walaopan
sumbil menangis,

Ekspresi Verbal Memohon (Memelas)
dengan Ucapan “Ulan fodak isaniki”

Packi hari Sabiu, tunggal 1] Februan
2T, Muhammad Zaini mengucapkan afien
fvlerly dlivarfkd ("savi tidak mau dimarahi’)
ketika in disurh cepat salat Asar oleh orang
ai, Orung tuanva menyuruhava oepat
imelakikin walal Asar karena merckn akan
beranpgkat  menginap i loar kota.
Mubammad Zaini dengan nada memelas
mengaiakan Dy fedaly dizerikd karena ia
mengira orang fuanya memarahinya, Thunva
laly meenjelaskan kepads Muhammad Zaini
bahwa mercka akan  segera  berangkat
mengingp ke ludr kota  dan fdak




memarahinya. Muhammad Zaini lalu segera
melakzanakon salat Asar.

Ekspresi Verbal Memohon (Memelas)
dengan Kata “fangan ™

Pads hari Rabuy, tanggal 15 Februari
2001 7, Muhammisd Zaini mengatakan Sangan
digansi ka wi, Upin afe (*Jangan dipindah
(sufuran televisinva) kok va, (film karun)
Upin saju’ ) agar salorin televisd tidak diganti
oleh kukaknya. Bakoknva pun mengivakan
permohonan  Muhommad Zoni. Kaokaknya
tiduk mengganti ssluran  televisi yang
dikehendaks ol adiknya. Mereka pun
akhirnya menonton flm kamun “Upn dan
Ipin" bersama,

Elzpresi Verbal Memohon (Memelas)
dengan Kata “Keser™

Puda hon Konis. tangead 13 Aprl
2017,  teputnya  pukul 1655 Wita,
Muhommad Zaini mengatakan ktesef, Gever,
keser (knset VOD)  kepada  ibunva. la
bermaksud memints tolong pada  ibunya
agnr  diputarkan film "Ultraman™
kesukannnya.  Akan iclapi,  ihunya
mengatokan bahws kKoset  “Uliraman™-nyva
ruspk, Momun, i@ eus o merengek  poads
ithunya agor diputarkan (ilm Ultraman di
VD, Thunya tetap tdak  may  menuret
keinginannya  karens  masth  mengap, o
melukukon  permobonan  demikian  kirena
semials menenton film Ultmman & telepon
Eenggam ibunya, narmn ibamya
mematikannya karena sudah loma sehingea
panis don terkuras pulsa otau kuoti. Puada
gwialnyi, Muhammad Zaini terus merengek
minta  diputarkan  film “Ultroman™, akan
fetapn karena  permohonannya ok
ditwnggapi olgh ibunya, 1a akhiriya diam
dan bermain dengan kakakny.

Ekspresi Verbal Memokon  (Memelas)
dengan Ucapan “Indak Sarik™

Pada hari Kamis, tanggal 27 April
HMT,  wepatnva  pukul 19500 Wi,
Mubhammad Zaini mengucaphkan Sl sorik
(‘vdak mau  dimarahi’)  keoka  ibunya
menyvurihnyva boang air kecil di kamar
manhi, la  mengim dbunya  akan
memarahinya karena tidak bergegas menuju
kamar mandi, Padohal ibunya hanva akan
marah kalau Muhammad Zaini kencing
celanonya  karena tiduk cepat ke  kamar
mundi. Ihunya lale mengatnkan, Mana sarik
msen ikam fokannfl di safewer ('Iba marah
kalau kamu kencing di ¢eluna’). Mubammad
Zaini pun akhirnya mag menujo  kamar
muandi untuk buang air kecil.

Urotan Perkembangon Ekspresi Verbal
Menoluk dan Memohon

Urugaen  perkembangan  ekspres:
verbal menolak oleh Mubammad Zaini pada
st 4 fahun 9 bulan sampas 5 thon dimulai
dengon kats  fndah (Ctdak’y don dndkah
(“tidak mou'), Setelah i, ckspresi verbal
mennlak vong divcapkan oleh Mubammad
Zaini adalah Jusgan meh, Ekspresi verhal
memolak  berikutnya  adalah Eh el
Mubammad Zaini selanjuinva mengucapkan
ekspresi verbal menolak kada (Ctidak”) dan
ferin ("bukan’y, Terdapat juga ekspresi verbal
memolak  solit  (dengan  ekspresi  sakit).
Dalam  penelivan  ini, Muobammad  Sani
paling sering mengucupkan ekspres verbal
menolak dengan kata Srdah,

Urutan  perkembangan presi
verbal memohon (memelas) yang diveaphan
oleh Muhammad Zaini dimuolai  dengan
Jangem sarfk (*jangan marah’). Berikwnya,
weapan memohon  (memelas’ vong
dituturkan  oleh Muylammad Zaini adalah
Uil inalah disariki  (“Ssya tidak  maw
dimorzhi’). Selanjutnya, Muhommad Eaini
mengucapkan  fargan  {(dengan memelas).
Mubammud Luini kemudisn mengucapkan
Jangan  sarik  (Cjangon  marah’)  sehagai
ckspresi verbal  memobon  (memclas).




Muhammad Zaini jugs mengucapkan kata
kesef  (Ckaset VOIY) sambil  merengek,
Ekspresi wverbad  memohon  (memelas)
berikuinya adalah éndah sorik (tdak mam
marah} vang maksidnva  odalsh il
disgriks (tdak mau demarahi ),

PENUTUP

Ekspresi  verbal menolak @ yang
dituturkan  oleh Muhammad Zaini  berupa
vcapan indah Chdak” mlau Ctedak ooy,
fomgan, eh._efum, bada (dak), fain (bulan),
dan kata ekspresi sakif. Muhummad Zaini
paling banvak menggunakan katn  dadih
untuk@menyatakan ekspresi verbal menclak
padic a@e 4 twhun % bulan sampad § tahun |
balan, Ekspresi verbal memohon (memelas)
pada  Mubammad Zaini  benspi  ucapan
Jungan sarik {(jangan marah), oy fndah
dispriki (sava tidak man dimoarahi), jongan,
beser ("kaset VO schagan wcapan minta
todong sesuatu), don dedal sk (tdak ma
dimarahi),

Pencliian  ini berimplikasi  pada
pendidikan bahasa anak i rumah yang
dilakukan oleh oz . Dalam
mcmperiahankan ihun menguatkan
penggunaan bahasa Banjar scbagai bahass
ihu sekulipus huhosa pertama di domain
keluargs {rumah fangga), orang tua suku
Banjor berperan penting mengenalkan dan
mengajarkan bahasa Banjar yvang baik dan
suntun, Bahasa Banjer termasuk ckspresi
verhal menolak dan memohon (memelas)
seperti yang digunakan oleh Muhammad
Zaind harus  digunakan  dalam kKehidupan
schari-hari  masyarakat Banjar di  rumah
sesui kontel§ don situssi serta konaisi.
Penggunann ekspresi verbal menolak dan
memohon {memelas) poda anak  Loki-laki
berusia 4 tahun 9 bulan sampai 5 tahun 1
bulan harus digunaken sesuni dengun tujun
@ poruntukannya. Sclain itu. pilihan kata
chspresi verhal menolak dan  memohon
imemclas) podos anak loki-laki berusia 4

tahun 9 balan sampai 5 whun | bulan dalam
bahasa perly diperhatikan. Penuiur  perlo
juga  memperhatikan xi:l.. vang dinjak
berbicarn, Penggunaon  ekspresi  verbal
menolik dan memohon (memclas) pada
amak perlu dikurangi sedikin demi sedikit
agar wmbuh kemandinan pada anak.

Berdosarkan hasil  penclitfin  dan
simpulen dapat diketahui bahwa  elspresi
verbal memolok dan memobon  (memelas)
puda ook loki-laki berusio 4 tahun 9 bulan
sampal 5 fahun 1 buolon belum  banyak
variusi pilign kstonya. Oleh karena i,
penelitinn  ekspresi- verbal menolak  dan
memehon (memelas) ind perlu dilanjuikan
pada untuk meneliti anak wvsia 6 whun
sampul dengan 12 tubon pados suka Banjar.
@al itu untuk  melihm  perkembangan
ekspresi  verbal menolok don  memohon
imemelas) pods snak  laki-laki  bersuku

Banjar,

Penclitian ini masih werbatas  pada
penclitian | subjek anak laki-laki bersuku
Banjar, Cleh karena i, @rlu dilanjutkan
penelition  perbandingan  ekspresi  verbal
menolak don memohon  (memelas)  pada
subjek anak laki-laki suku Banjar sebanyak
I orang. [N samping i, pentig juga
dilakukan penclitian perbandingan ckspresi
werbal menolak dan memohon (memelas)
packa subjek annk Inki-laki don wanitn suku
Binjar,
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